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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indone~sia ialah ne~gara de~ngan se~juta pote~nsi sumbe~r daya alam yang sangat 

me~limpah se~rta se~buah ne~gara ke~pulauan te~rbe~sar se~hingga me~njadi ke~te~rtarikan 

bagi ne~gara Indone~sia. Me~nurut Me~nurut Ke~me~nte~rian Dalam Ne~ge~ri, ada 13.466 

pulau yang sudah dipe~riksa dan ke~mudian dikirim ke~ PBB agar me~ndapatkan 

pe~ngakuan re~smi, dan hingga se~karang te~rus be~rtambah me~njadi 17.380 pulau 

yang diakui dan dipantau ole~h BIG (Badan Informasi Ge~ospasial). BIG (Badan 

Informasi Ge~ospasial) adalah le~mbaga pe~me~rintah Indone~sia yang me~miliki salah 

satu tugasnya adalah me~mbuat pe~ta wilayah. (BIG,2023).  

De~ngan se~kian banyak pulau te~rse~but, Indone~sia be~rpote~nsi untuk me~njadi 

de~stinasi wisata, bukan hanya de~stinasi wisata saja me~lainkan me~mpe~rke~nalkan 

budaya dan adat istiadatnya di be~rbagai dae~rah. Ke~kayaan sumbe~r daya alam 

te~rse~but se~bagian sudah digunakan untuk me~me~nuhi ke~butuhan, se~me~ntara 

lainnya masih te~rsimpan be~rupa pote~nsi yang be~lum dimanfaatkaan akibat adanya 

ke~te~rbatasan se~pe~rti ke~mampuan te~knologi dan kondisi e~konomi se~rta inovasi dan 

kre~atifitas dari masyarakat itu se~ndiri (Karyono,1997).  

Indone~sia me~miliki wilayah yang sangat luas, be~lum se~pe~nuhnya me~miliki 

struktur pe~rkotaan, bahkan masih banyak dae~rah yang me~mpe~rtahankan pola 

pe~de~saan. Dari hal te~rse~but dapat disimpulkan bahwa Indone~sia masih me~miliki 

banyak pote~nsi wilayah yang bisa dike~mbangkan me~njadi te~mpat wisata. De~ngan 

adanya pote~nsi te~rse~but dapat dimanfaatkan se~baik mungkin se~cara e~fisie~n dan 

e~fe~ktif untuk ke~se~jahte~raan masyarakat, salah satunya yaitu me~miliki pe~luang 
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untuk me~nge~mbangkan industri pariwisata (Suparmoko, 2002). De~ngan 

pe~manfaatan te~rse~but dapat te~rcapainya tujuan nasional se~pe~rti pe~nge~mbangan 

dae~rah te~rutama dae~rah tujuan wisata, se~pe~rti Kabupate~n pe~sisir Jawa Timur yang 

kaya akan obje~k wisata pantai dan atraksi budayanya. 

Te~tapi, pe~ningkatan jumlah wisatawan di suatu dae~rah tidak hanya 

tanggungjawab pe~me~rintah namun juga warga dae~rah se~te~mpat, tanpa adanya 

tanggungjawab ke~dua pihak te~rse~but maka pe~mbangunan tidak dapat te~rcapai 

se~suai tujuannya. Pastinya se~tiap pe~me~rintah dae~rah akan sangat be~rusaha 

se~maksimal mungkin untuk pe~ningkatan pe~nge~mbangan dae~rahnya se~ndiri, 

te~rmasuk untuk me~mpe~rbe~sar pe~nge~mbangan dae~rah te~rutama dae~rah de~ngan 

tujuan wisata yang support.  

Bagi ne~gara yang se~dang be~rke~mbang dan me~miliki banyak sumbe~r daya 

alam se~pe~rti Indone~sia, se~ktor pariwisata bisa dianggap se~bagai sarana 

pe~mbangunan yang tidak me~makan biaya be~sar. Daya tarik alam dan budaya 

yang me~njadi salah satu ase~t utama untuk pe~rtumbuhan 

industri pariwisata te~lah te~rse~dia bagi Indone~sia (Fitriani & Hadi, 2016). Ole~h 

kare~na itu, te~rdapat ke~mungkinan be~sar untuk me~narik le~bih banyak wisatawan 

dari se~ktor pariwisata, baik yang be~rasal dari dae~rah te~rse~but se~ndiri maupun 

dae~rah lainnya. 

Tre~nd be~rwisata se~makin be~rubah dari tahun ke~ tahun.. Saat ini, banyak orang 

ce~nde~rung me~milih untuk be~rwisata di de~stinasi yang tidak umum. Hal itulah 

yang me~ndorong adanya pe~nge~mbangan pariwisata di se~luruh dae~rah yang 

be~rpote~nsi wisatanya dike~mbangkan dan dipe~rke~nalkan le~bih luas ke~ masyarakat 
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(Riyadi, 2018). Se~lain itu, pe~me~rintah juga me~mbe~rikan dukungan sarana prasana 

yang me~madai untuk pe~nge~mbangan kawasan wisata agar wisata te~rse~but 

me~miliki akse~sbilitas yang tinggi (BPS, 2023). 

Se~iring be~rke~mbangnya pariwisata te~ntu saja akan me~me~ngaruhi 

me~ningkatnya ke~se~mpatan ke~rja yang be~rpote~nsi jumlah pe~ngangguran baik 

se~cara langsung maupun tidak langsung se~pe~rti pe~mandu wisata, transportasi, 

pe~rhote~lan atau akomodasi, dan re~storan yang me~nyajikan ke~unikan dae~rah 

te~rse~but se~rta be~rkontribusi me~ngurangi ke~miskinan (Barre~to & Giantari, 2015). 

Se~lain, me~ningkatkan lapangan ke~rja, jumlah kunjungan wisatawan pun 

me~ningkat di dae~rah yang me~ngalami me~nge~mbangan dan obje~k wisata yang 

me~narik.  

Ke~datangan wisatawan ke~ suatu te~mpat wisata me~mbawa ke~untungan dan 

ke~se~jahte~raan bagi warga se~te~mpat. Se~pe~rti se~ktor lainnya, industri pariwisata 

juga me~me~ngaruhi e~konomi di suatu wilayah atau ne~gara tujuan wisata. Be~sar 

ke~cilnya pe~ngaruh te~rse~but be~rvariasi antara satu dae~rah de~ngan dae~rah lainnya 

atau antara satu ne~gara de~ngan ne~gara lain. 

Undang-undang No. 10 Tahun 2009 te~ntang ke~pariwisataan me~nye~butkan 

de~finisi pariwisata me~rupakan be~rbagai macam ke~giatan wisata yang didukung 

be~rbagai fasilitas ataupun layanan yang dise~diakan ole~h pe~me~rintah, pe~ngusaha, 

pe~me~rintah dae~rah, dan masyarakat. Pe~rke~mbangan se~ktor pariwisata yang 

ditandai de~ngan me~ningkatnya jumlah wisatawan, be~rsifat multiplie~r e~ffe~ct atau 

dapat me~mpe~ngaruhi pe~rke~mbangan se~ktor-se~ktor lain se~pe~rti se~ktor 

pe~re~konomian, sosial dan se~ktor ke~budayaan. Se~lama dua de~kade~ te~rakhir, se~ktor 
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pariwisata me~njadi pe~rhatian se~rius bagi se~tiap ne~gara, te~rmasuk Indone~sia. 

Banyak wilayah yang be~rsaing dalam me~ningkatkan dan me~mbangun re~putasi 

pariwisata me~re~ka agar bisa me~narik minat pe~ngunjung. Ke~be~rlangsungan 

pariwisata tidak bisa dipisahkan dari ke~hidupan manusia, kare~na se~ktor ini 

te~lah me~njadi ke~butuhan pokok bagi se~tiap individu.  

Pariwisata adalah se~buah industri jasa yang me~miliki cara ke~rja yang rumit 

kare~na me~libatkan prose~s me~ngatur pe~rjalanan wisatawan dari te~mpat me~re~ka 

tinggal ke~ te~mpat tujuan, lalu ke~mbali ke~ te~mpat asal me~re~ka, me~libatkan 

be~rbagai e~le~me~n se~pe~rti age~n pe~rjalanan, pe~mandu wisata, te~mpat 

me~nginap dan te~mpat makan, transportasi, dan faktor lainnya. Se~lain 

itu, pariwisata juga me~nye~diakan be~rbagai pilihan produk 

dan pe~ngalaman wisata, yang me~ncakup wisata alam, budaya, se~jarah, wisata 

buatan, dan be~rbagai je~nis wisata lainnya.  

Te~rdapat be~be~rapa je~nis pariwisata yang dapat dibe~dakan be~rdasarkan motif 

tujuan pe~rjalanan. Je~nis-je~nis pariwisata me~nurut Budkart & Me~dlik (1981) 

me~liputi:  

1. Pariwisata untuk me~nikmati pe~rjalanan (Ple~asure~ Tourism), Je~nis 

pariwisata ini me~libatkan wisatawan yang me~ninggalkan te~mpat tinggal 

untuk be~rlibur, me~nikmati udara se~gar, dan me~muaskan rasa ingin tahu. 

Biasanya, wisatawan me~ncari te~mpat-te~mpat yang me~nawarkan 

pe~ngalaman liburan yang me~nye~nangkan se~pe~rti te~pi pantai, pe~gunungan, 

atau te~mpat-te~mpat re~kre~asi lainnya.  
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2. Pariwisata untuk re~kre~asi (Re~cre~ation Tourism), Je~nis pariwisata ini 

dilakukan untuk me~manfaatkan waktu luang dan be~ristirahat, se~rta 

me~mulihkan ke~se~hatan dan ke~bugaran fisik dan me~ntal. Wisatawan yang 

te~rlibat dalam pariwisata ini biasanya me~ncari te~mpat-te~mpat yang dapat 

me~mbe~rikan ke~se~garan dan ke~te~nangan, se~pe~rti pantai, pe~gunungan, atau 

te~mpat-te~mpat pe~ristirahatan.  

3. Pariwisata untuk ke~budayaan (Cultural Tourism), Je~nis pariwisata ini 

ditandai ole~h motivasi untuk be~lajar di pusat-pusat pe~ndidikan dan 

pe~ne~litian, me~mpe~lajari adat istiadat, institusi, dan gaya hidup masyarakat 

yang be~rbe~da. Wisatawan biasanya me~ngunjungi monume~nt se~jarah, 

pe~ninggalan masa lalu, te~mpat-te~mpat ke~agamaan, fe~stival, musik, te~ate~r, 

tarian rakyat, dan se~je~nisnya.  

4. Pariwisata untuk usaha dagang (Busine~ss Tourism), Je~nis pariwisata ini 

me~libatkan pe~rjalanan yang te~rkait de~ngan pe~ke~rjaan. Para ahli te~ori 

pe~rjalanan me~nde~finisikan pariwisata se~bagai pe~rjalanan profe~sional, di 

mana se~se~orang me~lakukan pe~rjalanan kare~na tugas pe~ke~rjaan atau 

tanggungjawab yang tidak me~mungkinkan me~re~ka me~milih tujuan atau 

waktu pe~rjalanan. 

Pariwisata me~rupakan salah satu se~ktor yang pe~nye~barannya paling ce~pat. 

Pariwisata se~bagian be~sar muncul di dae~rah-dae~rah yang kurang be~rke~mbang, di 

mana jumlah pe~nduduknya re~lative~ be~sar. Kare~na se~ktor pariwisata te~rinte~grasi 

dalam e~konomi, sosial, budaya, sumbe~r daya manusia, dan struktur lokal, sangat 

sulit untuk me~nilai pe~rke~mbangan faktor-faktor te~rpe~nting dari pe~nge~mbangan 

pariwisata dan hubungan timbal baliknya. Se~ktor Pariwisata me~mbe~rikan manfaat 
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e~konomi dan sosial bagi dae~rah wisata tujuan dan me~rupakan je~nis ke~giatan yang 

me~narik bagi be~rbagai usia dan juga sumbe~r lapangan ke~rja dan pe~ndapatan bagi 

masyarakat se~te~mpat. De~rasnya wisatawan me~mpe~ngaruhi ke~ragaman layanan 

yang dise~diakan, se~lain itu, pariwisata juga me~mpe~rluas dan me~mpe~rke~nalkan 

ke~kayaan dae~rah se~te~mpat se~pe~rti e~ve~nt budaya ke~pada masyarakat luar bahkan 

wisatawan  mancane~gara yang se~dang be~rkunjung ke~ te~mpat wisata te~rse~but.  

Te~tapi, adanya pe~nge~mbangan wisata di se~tiap dae~rah tidak me~mungkinkan 

dae~rah te~rse~but be~rke~mbang pe~sat yang ditandai de~ngan banyaknya jumlah 

kunjungan wisatawan ke~ te~mpat wisata, dimana hal te~rse~but dise~babkan adanya 

ke~timpangan jumlah kunjungan yang be~rbe~da di tiap dae~rah. Jadi me~skipun suatu 

dae~rah de~ngan jumlah kunjungan te~rbanyak tidak dapat dipungkiri bahwa wisata 

te~rse~but be~rke~mbang dikare~nakan adanya be~be~rapafaktor yang me~ndorong 

pe~nge~mbangan wisata se~pe~rti disaat ini banyaknya te~mpat wisata lama yang 

mulai ditinggalkan ole~h wisatawan dan le~bih me~milih me~ngunjungi te~mpat wisata 

baru yang mungkin be~lum banyak te~rke~nal se~pe~rti wisata lama. Hal te~rse~but dapat 

me~mpe~ngaruhi jumlah kunjungan wisata di se~tiap dae~rah.  

Pe~nge~mbangan wisata me~rupakan usaha atau strate~gi yang dilakukan untuk 

me~majukan obje~k wisata agar le~bih me~narik bagi wisatawan. Pe~nge~mbangan 

wisata di dae~rah tujuan wisata yaitu me~nciptakan de~stinasi yang me~mpu 

me~me~nuhi ke~butuhan wisatawan se~kaligus me~mbe~rikan manfaat bagi masyarakat 

dan pe~me~rintah se~te~mpat (Barre~to dan Giantari, 2015). Pe~nge~mbangan wisata 

me~mbutuhkan be~be~rapa faktor yang dapat me~ndukung pe~re~ncanaan te~rse~but, jika 

faktor-faktor te~rse~but dapat me~njadi hal yang me~ndukung pe~nge~mbangan wisata 

maka dapat dikatakan dae~rah te~rse~but sudah be~rhasil dalam me~nge~mbangkan 
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wisatanya de~ngan faktor – faktor yang dise~diakan dalam pe~ne~litian ini. Se~makin 

banyak faktor yang me~ndukung jumlah kunjungan wisatawan, maka dae~rah 

wisata te~rse~but se~makin dike~nal banyak masyarakat luar dan me~ngalami 

pe~ningkatan pe~sat dan se~baliknya.  

Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Pulau Jawa de~ngan banyak kota 

wisata di dalamnya se~pe~rti Kabupate~n Malang, Banyuwangi, Pacitan, Lumajang, 

Tre~nggale~k, Tulungagung, dan Blitar. Dimana dae~rah te~rse~but me~miliki pote~nsi 

wisata yang dapat me~narik wisatawan dome~stik maupun mancane~gara untuk 

be~rkunjung, se~pe~rti pe~mandangan pantai yang indah de~ngan de~siran ombak yang 

me~manjakan mata. Dae~rah ini me~miliki pantai unggulan yang tidak hanya 

me~njadi de~stinasi wisata lokal, te~tapi juga te~lah me~narik pe~rhatian wisatawan 

dome~stik maupun mancane~gara, dimana wisata pantai di e~ra se~karang sudah 

me~njadi tujuan utama bagi wisatawan untuk me~nikmati ke~indahan alam.  

Se~pe~rti Kabupate~n Malang yang te~rke~nal de~ngan Pantai Bale~kambang, 

Banyuwangi de~ngan pantai pulau me~rah, Pantai Klanyar di Pacitan, Watu Pacak 

di Lumajang, Tre~nggale~k de~ngan pantai priginya, Tulungagung de~ngan Pantai 

Molang, dan Pai Jolosutro di Blitar, pantai-pantai te~rse~but te~rke~nal de~ngan pantai 

yang me~nghadap Samudra Hindia di Jawa Timur se~hingga dinamakan pantai 

se~latan Jawa Timur, de~ngan de~siran ombak dan pasir putihnya se~rta pe~mandangan 

pantai yang indah.  
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Gambar 1.  1. Jumlah Wisatawan Kabupaten Pesisir Selatan Jawa Timur 

 

Sumbe~r : BPS Provinsi Jawa Timur 

Be~rdasarkan grafik diatas, dapat dilihat pe~rbandingan jumlah wisatawan yang 

te~rjadi di Kabupate~n pe~sisir Jawa timur. Dimana pada tahun 2014-2019 

me~ngalami pe~ningkatan yang signifikan te~tapi me~ngalami pe~nurunan di tahun 

2020-2021. Te~tapi me~skipun adanya pe~ningkatan pe~r tahunnya, masih juga 

adanya pe~rbe~daan jumlah kunjungan wisatawan di se~tiap kota. Pada tahun 10 

tahun te~rakhir, jumlah kunjungan wisatawan te~rtinggi te~rcatat di wilayah Malang 

de~ngan jumlah wisatawan me~le~bihi 5 juta pe~ngunjung, se~dangkan te~re~ndah di 

wilayah Banyuwangi de~ngan jumlah wisatawan se~kitar 1000 pe~ngunjung.  

Adanya ke~timpangan te~rse~but dikare~nakan pe~rbe~daan dari pe~nge~mbangan 

wisata yang dilakukan se~tiap dae~rah untuk me~nonjolkan dan me~mpe~rke~nalkan 

wisatanya di masyarakat luar. Dan dimana pe~nurunan te~rse~but juga ke~mungkinan 

dise~babkan adanya wabah yang te~rjadi antara tahun te~rse~but, te~tapi me~ningkat di 

tahun 2022 dan tahun se~lanjutnya. Be~be~rapa faktor yang me~mpe~ngaruhi adanya 

pe~nurunan dan pe~ningkatan di kota-kota te~rse~but antara lain jumlah hote~l, obje~k 

wisata, te~naga ke~rja, upah minimum, daya tarik budaya, dan te~mpat re~laksasi. 
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Pe~rbe~daan jumlah kunjungan wisata di kabupate~n pe~sisir te~rse~but tidak hanya 

dikare~nakan adanya wabah te~tapi juga adanya fasilitas dan sarana prasarana yang 

be~rbe~da di se~tiap kota maupun te~mpat wisata. Tingkat fasilitas dan sarana 

prasarana yang tinggi dapat me~ningkatkan ke~puasan dan kunjungan wisata 

se~hingga dapat me~ningkatan pe~nge~mbangan wisata yang dilakukan.  

Prasarana atau infrastruktur adalah se~mua fasilitas yang me~mungkinkan 

prose~s pe~me~nuhan ke~butuhan me~njadi lancar (Karyono, 1997). Fasilitas se~bagai 

sarana dan prasarana yang me~ndukung ope~rasional obje~k wisata untuk 

me~ngakomodasi se~gala ke~butuhan wisatawan. Fasilitas ini tidak hanya be~rfungsi 

untuk me~ndorong pe~rtumbuhan pariwisata te~tapi juga be~rke~mbang se~iring de~ngan 

pe~rke~mbangan atraksi wisata (Marhanah dan Wahadi, 2016).  

Adanya pe~rbe~daan jumlah hote~l di tiap kota me~nunjukkan bahwa de~stinasi 

dan pote~nsi wisata didae~rah te~rse~but se~pe~nuhnya be~lum te~rke~nal di masyarakat 

luar, se~hingga wisatawan yang be~rkunjung me~milih untuk ke~mbali ke~ te~mpat asal. 

Gambar 1.  2. Jumlah Hotel Kabupaten Pesisir Selatan Jawa Timur 

 

Sumbe~r : BPS Provinsi Jawa Timur 
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Grafik te~rse~but me~mpe~rlihatkan bahwa jumlah hote~l di Kabupate~n Pe~sisir 

Jawa Timur pada tahun 2014-2023 me~ngalami kondisi yang naik turun. Dimana 

se~lama 10 te~rakhir jumlah hote~l di Banyuwangi me~ngalami pe~ningkatan hampir 

90 unit hote~l di tahun 2021 dibandingkan de~ngan jumlah hote~l di kota-kota 

lainnya se~pe~rti Malang, Pacitan, Lumajang, Tre~nggale~k, Tulungagung, dan Blitar. 

Se~dangkan jumlah hote~l te~re~ndah be~rada di Kabupate~n Malang se~banyak 5 unit.  

Se~pe~rti Pacitande~ngan de~stinasi wisata yang te~rke~nal akan ke~indahan alamnya 

se~pe~rti pantai dan me~nduduki pe~ringkat ke~dua de~ngan jumlah hote~l te~rbanyak di 

Kabupate~n pe~sisir Jawa Timur. Be~rdasarkan jumlah kunjungan wisata di 10 tahun 

te~rakhir, Malang me~miliki jumlah kunjungan wisata yang te~rtinggi dibandingkan 

dae~rah lainnya te~tapi jumlah hote~l di Kabupate~n malang masih te~rgolong re~ndah. 

Mage~tan de~ngan jumlah hote~l te~rbanyak dise~babkan pe~me~rintah Mage~tan 

fokus pada pe~nge~mbangan akomodasi di se~kitar wisata. Banyak pe~nginapan yang 

dibangun de~ngan lokasi strate~gis di de~kat de~stinasi wisata ini, se~hingga 

me~ningkatkan jumlah hote~l di dae~rah te~rse~but dibandingkan dae~rah lain yang 

mungkin me~miliki de~stinasi wisata le~bih te~rse~bar. Me~skipun jumlah kunjungan 

wisatawan di Mage~tan te~rgolong re~ndah, pe~mbangunan hote~l ditujukan untuk 

me~mpe~rsiapkan pote~nsi pe~ningkatan kunjungan di masa de~pan.  

Se~dangkan de~ngan jumlah kunjungan te~re~ndah se~pe~rti Banyuwangi 

me~mpunyai jumlah hote~l te~re~ndah juga se~banyak 22, me~skipun Banyuwangi 

me~miliki de~stinasi wisata unggulan se~pe~rti Kawah Ije~n dan pantai-pantai e~ksotis, 

te~tapi jumlah kunjungan wisatawan ke~dae~rah ini masih le~bih re~ndah dan 

be~rdampak pada ke~butuhan akomodasi yang le~bih se~dikit se~hingga pe~mbangunan 
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hote~l di Banyuwangi masih te~rgolong re~ndah. Dan juga pe~me~rintah Banyuwangi 

le~bih fokus ke~se~ktor pe~rtanian daripada pariwisata.  

Se~lain jumlah kunjungan wisatawan di suatu dae~rah dipe~ngaruhi ole~h fasilitas 

yang me~madai, ada hal lainnya yaitu adanya obje~k wisata yang dapat me~mikat 

wisatawan untuk be~rkunjung. Te~tapi adanya pe~rbe~daan jumlah obje~k wisata di 

tiap dae~rah dise~babkan kurangnya pe~rhatian dari pe~me~rintah dan masyarakat 

se~te~mpat. Obje~k wisata yang le~bih tinggi dapat me~ningkatkan kunjungan 

wisatawan, se~hingga me~nghasilkan kunjungan yang le~bih banyak (Fitriani & 

Hadi, 2019). De~ngan de~mikian obje~k wisata be~rfungsi krusial dalam 

me~ningkatkan jumlah kunjungan di tiap dae~rah se~hingga dapat me~ngurangi 

ke~timpangan jumlah wisatawan.  

Gambar 1.  3. Jumlah Objek Wisata Kabupaten Pesisir Selatan Jawa Timur 

 

Sumbe~r : Data Pariwisata 

Grafik te~rse~but me~mpe~rlihatkan jumlah obje~k wisata di Kabupate~n Pe~sisir 

Jawa Timur pada tahun 2014-2023 me~ngalami kondisi yang me~ningkat se~tiap 

tahunnya, te~rutama obje~k wisata Pantai. Dari tahun 2014-2016 wisata Pantai di 

se~tiap dae~rah masih me~ngalami pe~nge~mbangan te~tapi pada tahun te~rse~but jumlah 

wisata pantai Kabupate~n Malang sudah le~bih banyak daripada dae~rah lainnya, 
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pe~rtumbuhan te~rse~but te~rus me~ningkat dan disusul dae~rah Tulungagung yang juga 

te~rke~nal akan ke~indahan pantainya dan be~rjumlah se~banyak 17 pantai pada tahun 

2023, se~dangkan Malang sudah me~ningkat se~banyak 19 pantai. 

Se~dangkan obje~k wisata te~re~ndah yaitu Banyuwangi dipe~ringkat pe~rtama dan 

disusul Pacitan, Lumajang, Tre~nggale~k, Tulungagung, dan Blitar dikare~nakan 

dae~rah-dae~rah te~rse~but bisa dikatakan masih te~rgolong jauh dari jangkauan 

masyarakat luar, se~hingga pe~ngunjung dominan masyarakat dae~rah te~rse~but, 

te~tapi hal te~rse~but tidak dipungkiri bahwa jumlah obje~k wisata dae~rah te~rse~but 

me~ningkat se~tiap tahunnya te~rutama Blitar yang me~ningkat pe~sat.  

Adanya obje~k wisata yang be~rke~mbang pe~sat tidak jauh de~ngan 

dibutuhkannya te~naga ke~rja di te~mpat wisata. Kontribusi te~naga ke~rja se~bagai 

salah satu e~le~me~n dalam pe~nge~mbangan akan me~me~ngaruhi kualitas dari fasilitas 

wisata suatu wilayah, apabila kualitas te~naga ke~rja le~bih baik, maka hasil atau 

output akan me~ningkat, se~hingga dapat me~ngurangi ke~timpangan obje~k wisata 

maupun jumlah wisatawan. 

Ke~tidakse~imbangan TPAK antar dae~rah dapat me~nimbulkan pe~rbe~daan dalam 

pe~nge~mbangan wisata di suatu wilayah. Dimana jika di Kabupate~n Pe~sisir Jawa 

Timur, TPAK be~rvariasi di be~rbagai dae~rah, de~ngan tingkat partisipasi yang 

tinggi be~lum te~ntu se~jalan de~ngan fasilitas dan pe~nge~mbangan wilayah yang 

me~madai jika tidak diimbangi de~ngan pe~ke~rjaan yang layak. Angkatan ke~rja 

me~rupakan pe~nduduk yang me~njadi faktor utama dalam usaha pe~ningkatan 

pe~nge~mbangan ke~giatan e~konomi maupun sosial te~rutama dalam ke~giatan 

pe~nge~mbangan pariwisata di suatu wilayah. 
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Gambar 1.  4. Tenaga Kerja Kabupaten Pesisir Selatan Jawa Timur 

 

Sumbe~r : BPS Provinsi Jawa Timur  

Grafik te~rse~but me~mpe~rlihatkan bahwa angka tingkat partisipasi angkatan 

ke~rja di Kabupate~n pe~sisir Jawa Timur pada tahun 2014-2023 me~ngalami kondisi 

yang fluktuasi. Dimana se~lama 10 te~rakhir, angka tingkat partisipasi angkatan 

ke~rja te~re~ndah yaitu di wilayah Pacitan pada tahun 2020 se~be~sar 2,28%, 

se~dangkan te~rtinggi juga be~rada di wilayah Pacitan pada tahun 2022 se~be~sar 

82,99%.  

Pe~rbe~daan jumlah te~naga ke~rja di kabupate~n pe~sisir Jawa Timur sangat 

dipe~ngaruhi ole~h kondisi pariwisata, infrastruktur, se~rta arah ke~bijakan dae~rah. 

Se~pe~rti Kabupate~n Pacitan me~miliki jumlah te~naga ke~rja yang le~bih tinggi 

dibanding kabupate~n lainnya, hal ini kare~na dae~rah te~rse~but mampu 

me~ngoptimalkan pote~nsi wisata pantai se~kaligus wisata lain se~pe~rti pe~gunungan, 

budaya, dan fe~stival. Dan Pacitan juga me~ne~mpati posisi te~re~ndah di tahun 2020 

kare~na me~skipun me~miliki pote~nsi pantai yang indah namun jumlah te~naga ke~rja 

yang te~rse~rap di se~ktor pariwisata be~lum maksimal. Pacitan misalnya, dike~nal 
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de~ngan Pantai Klayar dan Watu Karung, te~tapi ke~te~rbatasan akse~s dan promosi 

me~mbuat jumlah kunjungan wisatawan be~lum te~rlalu tinggi. 

Gambar 1.  5. Upah Minimum Kabupaten Pesisir Selatan Jawa Timur 

 

Sumbe~r : BPS Provinsi Jawa Timur  

Grafik te~rse~but me~nunjukkan pe~ndapatan Upah yang dihasilkan di Kabupate~n 

Pe~sisir Jawa Timur pada tahun 2014-2023 me~ngalami ke~naikan se~tiap tahunnya. 

Me~skipun dise~tiap tahunnya me~ningkat, masih te~rdapat pe~rbe~daan tingkat upah di 

kabupate~n pe~sisir yang akan me~mpe~ngaruhi pe~nge~mbangan wisata dari se~tiap 

dae~rah. Dan dapat dilihat se~lama 10 te~rakhir pe~ndapatan upah te~rtinggi diraih ole~h 

Malang yang se~lalu me~ningkat se~tiap tahunnya, dan te~rbe~sar be~rada di tahun 2023 

se~be~sar Rp3.194.144, dan ditahun yang sama te~re~ndah diraih ole~h Tre~nggale~k 

se~be~sar Rp 2.139.426 Pe~rbe~daan te~rse~but dise~babkan adanya pe~rbe~daan 

pe~nge~mbangan dae~rah, te~rutama dae~rah pote~nsi wisata yang dimana se~ktor 

pariwisata juga me~rupakan se~ktor de~ngan pe~nyumbang te~rtinggi.  

Adanya daya tarik budaya yang tinggi dapat me~narik wisatawan untuk 

be~rkunjung di suatu wilayah, bahkan banyak masyarakat yang be~rbe~lok   untuk 

me~ngunjungi wisata yang ada di wilayah te~rse~but. Daya tarik budaya yang 
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dimaksud adalah adanya fe~stival, tradisi, adat istiadat, atau pe~rtunjukkan yang 

diadakan ole~h suatu wilayah de~ngan harapan dihadiri ole~h banyak masyarakat 

dalam maupun luar kota. Hal te~rse~but dikare~nakan ke~unikan budaya me~mbe~rikan 

pe~ngalaman yang be~rbe~da dan aute~ntik bagi wisatawan se~hingga me~ningkatkan 

minat me~re~ka untuk be~rkunjung. Dan se~baliknya jika di suatu wilayah kurang 

adanya daya tarik budaya, ditakutkan te~rjadi pe~ngurangan kunjungan di suatu 

wilayah se~hingga pe~nge~mbangan wisata yang te~lah dilakukan akan te~rlihat sia-sia 

ataupun tidak be~rguna.  

Gambar 1.  6. Daya Tarik Budaya Kabupaten Pesisir Selatan Jawa Timur 

 

Sumbe~r : Data Pariwisata 

Grafik te~rse~but me~mpe~rlihatkan bahwa daya tarik budaya pada Kabupate~n 

pe~sisir Jawa Timur pada tahun 2014-2023, dimana se~lama 10 te~rakhir daya tarik 

budaya me~ngalami pe~ningkatan hampir 22 daya tarik budaya di tahun 2023 di 

wilayah Blitar dibandingkan de~ngan kabupate~n lainnya se~pe~rti Malang, 

Banyuwangi, Pacitan, Lumajang, Tre~nggale~k, dan Tulungagung. Se~dangkan daya 

tarik budaya te~re~ndah be~rada di Banyuwangi dan Lumajang se~banyak 2 daya tarik 
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budaya yang ditampilkan. Pe~nye~bab pe~rbe~daan dari jumlah daya tarik budaya di 

suatu wilayah te~rse~but yaitu be~rasal dari kondisi ge~ografis di wilayah te~rse~but. 

Se~lain be~be~rapa faktor diatas yang me~mungkinkan me~mpe~ngaruhi jumlah 

wisatawan di Kabupate~n pe~sisir Jawa Timur, te~rdapat juga faktor re~laksasi yang 

dimana se~tiap wisatawan pastinya me~me~rlukan te~mpat untuk be~rsantai me~nikmati 

ke~indahan pantai dan budaya yang me~mikat mata. Adanya re~laksasi yang 

me~madai tidak hanya me~ningkatkan e~fisie~nsi pe~ngunjung, te~tapi juga 

me~mpe~rce~pat me~ningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di suatu wilayah 

se~hingga masyarakat akan te~rus te~rtarik untuk me~ngunjungi te~mpat te~rse~but 

(Suparmoko,2002). 

Gambar 1.  7. Tempat Relaksasi Kabupaten Pesisir Selatan Jawa Timur 

 

Sumbe~r : BPS Provinsi Jawa Timur 

Grafik te~rse~but me~mpe~rlihatkan ke~timpangan yang tinggi te~rhadap jumlah 

te~mpat re~laksasi bagi wisatawan. Dimana se~lama 10 te~rakhir te~mpat re~laksasi 

te~rbanyak be~rada di Malang, te~tapi pada tahun 2023 Banyuwangi me~nduduki 

pe~ringkat ke~dua te~rbanyak 70unit te~mpat re~laksasi bagi pe~ngunjung. Hal te~rse~but 

dikare~nakan Banyuwangi me~lihat pe~luang pe~ngunjung se~tiap tahunnya se~hingga 
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di tahun te~rse~but bisa me~lonjak pe~sat me~ngalahkan  Malang  yang  se~lama 10 

tahun te~rakhir stabil de~ngan jumlahnya. 

Re~laksasi di te~mpat wisata sangat me~ndukung be~rtambahnya pe~ngunjung 

se~tiap waktunya. Dae~rah yang me~miliki lingkungan re~laksasi se~pe~rti spa, live~ 

musik, dan se~bagainya yang le~bih baik ce~nde~rung le~bih maju dalam hal 

me~ningkatkan jumlah wisatawan yang ditandai de~ngan me~ningkatnya jumlah 

kunjungan. Se~baliknya, dae~rah de~ngan te~mpat re~laksasi yang kurang be~rke~mbang 

se~ring kali me~ngalami ke~te~rbatasan dalam hal kunjungan wisata se~hingga adanya 

pe~rbe~daan di se~tiap dae~rah se~pe~rti grafik diatas.  

De~ngan me~ngkaji faktor-faktor pe~nge~mbangan wisata di suatu dae~rah 

te~rhadap pe~ningkatan jumlah kunjungan me~lalui faktor-faktor te~rse~but. Hal ini 

se~makin me~ne~gaskan pe~ntingnya pe~ne~litian te~ntang bagaimana aspe~k te~rse~but 

be~rdampak pada pe~rbe~daan jumlah wisatawan. Be~rdasarkan latar be~lakang ini, 

pe~ne~litian akan me~ne~liti “Analisis Faktor-Faktor yang Me~mpe~ngaruhi Jumlah 

Kunjungan Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur”. Pe~ne~litian ini tidak 

hanya be~rtujuan untuk me~ngisi ce~lah pe~nge~tahuan me~nge~nai faktor-faktor 

pe~nge~mbangan wisata di suatu dae~rah, te~tapi juga untuk me~mbe~rikan 

re~kome~ndasi dan ke~bijakan strate~gis yang dapat me~ningkatkan daya saing dae~rah 

dalam pe~mbangunan pariwisata be~rke~lanjutan te~rutama di Kabupate~n Pe~sisir Jawa 

Timur.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang yang dije~laskan di sub-bab se~be~lumnya, rumusan 

masalah dari pe~ne~litian ini se~bagai be~rikut: 

1. Bagaimana Jumlah Hote~l be~rpe~ngaruh te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur? 

2. Bagaimana Obje~k Wisata be~rpe~ngaruh te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur? 

3. Bagaimana Te~naga Ke~rja be~rpe~ngaruh te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur? 

4. Bagaimana Upah Minimum be~rpe~ngaruh te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur? 

5. Bagaimana Daya Tarik Budaya be~rpe~ngaruh te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur? 

6. Bagaimana Te~mpat Re~laksasi be~rpe~ngaruh te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Be~rdasarkan rumusan masalah yang te~lah dipaparkan diatas, maka adapun 

tujuan dari pe~ne~litian ini adalah : 

1. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh Jumlah Hote~l  te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur 

2. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh Obje~k Wisata te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur 
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3. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh Te~naga Ke~rja te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur 

4. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh Upah Minimum te~rhadap Jumlah Kunjungan 

Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur 

5. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh Daya Tarik Budaya te~rhadap Jumlah 

Kunjungan Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur 

6. Untuk me~nge~tahui pe~ngaruh Te~mpat Re~laksasi te~rhadap Jumlah 

Kunjungan Wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur 

1.4. Ruang Lingkup 

Pe~ne~litian ini dibatasi pada analisis faktor-faktor Jumlah Kunjungan Wisata di 

Kabupate~n Pe~sisir Jawa Timur. Data yang digunakan adalah Data pane~l Lima 

Kota di Provinsi Jawa Timur de~ngan tahun te~rdiri dari 2014 hingga 2023. Data 

yang dipakai me~lingkupi variabe~l de~pe~nde~n yaitu Jumlah Wisatawan, se~dangkan 

variabe~l inde~pe~nde~nnya me~liputi Jumlah Hote~l, Jumlah Obje~k Wisata, Te~naga 

Ke~rja, Upah Minimum, Daya Tarik Budaya, dan Te~mpat Re~laksasi. Mate~ri yang 

akan dibahas me~ncakup faktor-faktor jumlah kunjungan wisatawan te~rhadap 

variabe~l de~pe~nde~nnya. Data dipe~role~h dari sumbe~r re~smi se~pe~rti Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Data Pariwisata Provinsi Jawa Timur. Pe~ne~litian ini be~rtujuan 

untuk me~nganalisis pe~ngaruh faktor-faktor dalam me~ningkatan jumlah wisatawan 

me~lalui variabe~l-variabe~l te~rse~but se~rta me~mbe~rikan wawasan bagi  ke~bijakan 

pe~me~rintah dalam pariwisata be~rke~lanjutan te~rutama di Kabupate~n Pe~sisir Jawa 

Timur.  
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1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan pe~ne~litian ini bisa me~mbe~rikan manfaat se~bagai be~rikut: 

1. Hasil pe~ne~litian ini diharapkan bisa me~mpe~rkaya pe~mahaman me~nge~nai 

faktor-faktor pe~nge~mbangan wisata di suatu wilayah, se~hingga bisa 

me~njadi rujukan bagi pe~ne~litian-pe~ne~litian se~lanjutnya yang me~mbahas 

pe~nge~mbangan wisata di dae~rah lain. 

2. Pe~ne~litian ini diharapkan bisa me~njadi bahan pe~rtimbangan untuk 

Pe~me~rintah Provinsi Jawa Timur te~rutama Kabupate~n Malang, Pacitan, 

Banyuwangi, Tulungagung, Tre~nggale~k, Lumajang, dan Blitar dalam 

me~re~ncanakan ke~bijakan yang le~bih e~fe~ktif dalam pe~mbangunan 

pariwisata.  

3. Me~mbe~rikan informasi tambahan bagi pe~ne~liti lain untuk 

me~nge~mbangkan pe~ne~litian be~rhubungan de~ngan faktor-faktor untuk 

me~ningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.  

 

 

  


